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Abstract

The ability of mathematical communication becomes one of the abilities which is expected to be developed in
mathematics learning, but the situation that occurs in the school shows that the students' mathematical communication
ability can not be optimized. This is because the students have not been actively involved in the learning so that the
interaction in the class is not optimal. One of the effort that can be done to improve students’ mathematical
communication ability and activate is by applying cooperative learning model of Pair Check type. The Pair Check
cooperative learning model is used in order to help the learners to communicate their ideas both orally and in writing.
The purpose of this study is to see the differences between the students who used the pair check cooperative learning
model with the students who learning conventionally. The types of this research used quasi experimental (quasy
experiment) with the research design of The Static Group Design. The instrument in this research is a test of
mathematical reasoning ability in the form of essay matter. The results showed that the mathematical communication
ability of the learners by using cooperative model of pair check type is better than the mathematical communication
ability of the learners by using conventional learning in class VII1 SMPN 4 Bukittinggi.

Keywords — Cooperative learning type pair check, Mathematics communication skills, Conventional Learning

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu ilmu yang
mempunyai  peranan  penting dalam  kehidupan,

Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang
menduduki peranan penting dalam pendidikan. Hal ini
dapat dilihat di sekolah jam pelajaran matematika lebih
banyak dibandingkan pelajaran lain. Pelajaran matematika
diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai sekolah tingkat menengah
dan perguruan tinggi. Sampai saat ini matematika masih
dianggap mata pelajaran yang sulit, membosankan,
bahkan menakutkan. Hal ini mungkin disebabkan karena
matematika mempunyai sifat yang abstrak, matematika
juga memerlukan pemahaman konsep yang baik, karena
untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat
pemahaman konsep sebelumnya. Sehingga diharapkan
peserta didik mampu memahami konsep materi pelajaran
matematika serta mampu mengomuikasikan setiap ide
matematika yang telah diperoleh.

Salah  satu tujuan yang  menunjukkan
kemampuan berkomunikasi dalam matematika adalah
mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah [9]. Indikator
komunikasi yang terkait dengan permasalahan diatas
adalah peserta didik tidak dapat menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
symbol, idea, atau model matematik, peserta didik juga
tidak dapat menjelaskan ide, situasi, da relasi matematika
secara lisan dan tulisan, dan juga peserta didik tidak dapat

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph
matematika dalam bahasa sendiri. Untuk mengatasi
keadaan ini, maka peserta didik perlu dibiasakan
mengomunikasikan secara lisan dan tulisan idenya secara
benar kepada orang lain sehingga orang lain dapat menilai
dan memberikan tanggapan terhadap penafsirannya.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
peserta didik masih kesulitan dalam mengomunikasikan
ide matematika secara jelas dan benar kepada teman dan
pendidik. Hal ini terlihat dari bagaimana peserta didik
menjawab pertanyaan pendidik, ketika pendidik meminta
peserta didik maju kedepan untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan yang diberikan. Peserta didik menjawab
dengan solusi yang tepat, namun ketika ditanya apa alasan
dalam menjawab permasalahan itu, peserta didik seperti
kebingungan menjelaskan jawabannya dan peserta didik
cendrung diam. Indikator yang menjadi masalah dengan
jawaban peserta didik adalah menjelaskan ide, situasi, dan
relasi matematika secara lisan dan tulisan karena peserta
didik tidak dapat memberikan alasan kenapa peserta didik
memilih menggunakan solusi tersebut.

Rendahnya ketuntasan peserta didik terjadi karena
beberapa faktor, diantaranya yaitu peserta didik tidak
teliti dalam menjawab suatu persoalan yang disebabkan
oleh peserta didik yang tergesa-gesa dalam menjawab
soal. Peserta didik juga tidak memperhatikan pendidik
saat menjelaskan pelajaran. Sebab lainnya yaitu
kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik untuk
memahami materi dan latihan yang diberikan, ditambah
lagi dengan kurangnya penegasan pendidik saat penarikan
kesimpulan di akhir pembelajaran karena keterbatasan
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waktu. Hal ini membuat peserta didik ragu-ragu, sehingga
peserta didik menjadi tidak paham akan materi yang telah
dipelajari. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan
peserta didik bahwa mata pelajaran matematika itu sulit
karena terlalu banyak rumus yang digunakan, sehingga
peserta didik tidak dapat memahami materi yang
diajarkan oleh pendidik dengan baik.

Sebagian besar peserta didik bermasalah pada
indikator kemampuan komunikasi, dapat disimpulkan
bahwa permasalahan utama yang terjadi adalah peserta
didik kurang teliti dalam menjawab suatu persoalan yang
disebabkan oleh peserta didik yang tergesa-gesa dalam
menjawab soal. Sehingga jawaban yang diberikan peserta
didik tidak sesuai seperti yang diharapkan. Meskipun
jawabannya benar, namun ada langkah-langkah penulisan
matematika yang tidak dibuat. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik tidak memperdulikan bagaimana
aturan penulisan matematika yang benar. Melihat dari
permasalahan yang ada dan bagaimana kebiasan peserta
didik didalam kelas yang suka berdiskusi dengan
temannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan,
maka salah satu solusi untuk model pembelajaran yang
mungkin cocok diterapkan adalah pembelajaran
kooperatif tipe pair check.

Pair check adalah sebuah model pembelajaran
yang dapa melibakan semua peserta didik dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif Pair check
menerapkan pembelajaran kelompok yang menuntut
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan
yang diberikan dengan ketentuan berpasangan sebangku,
salah satu peserta didik mengerjakan soal dan teman
sebangkunya menjadi partner yang bertugas mengecek
jawaban. Model pembelajaran ini juga melatih rasa sosial
peserta didik, kerja sama dan kemampuan memberikan
penilaian [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Andre Saputra
mengatakan bahwa ia ingin meningkatkan komunikasi
belajar matematika siswa dengan strategi pair check. Pada
penelitiannya, menurut Andre (2013), pembelajaran pair
check adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang
berpasangan (kelompok sebangku) yang bertujuan untuk
mendalami atau melatih materi yang telah dipelajarinya. .
Hal ini berarti bahwa sesuai dengan masalah yang ada,
maka salah satu model pembelajaran yang dapat
mengatasi  permasalahan  tersebut adalah  model
pembelajaran kooperatif tipe pair check.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelopok bersifat
heterogen ~ Pembelajaran  kooperatif =~ menekankan
kerjasama peserta didik dalam kelompok kecil untuk
menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik [1].

Pembelajaran kooperatif menerapkan lima unsur
pembelajaran kelompok vyaitu saling ketergantungan
positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,

komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok.

Lima unsur penting dari pembelajaran kooperatif:

a. Saling ketergantungan positif: Keberhasilan salah
satu pelajar tergantung pada keberhasilan peserta
didik lainnya.

b. Interaksi promotif; Individual dapat mencapai
interaksi promotif dengan membantu satu sama lain,
bertukar informasi, menantang kesimpulan masing-
masing, memberikan umpan balik, mendorong dan
berusaha untuk saling menguntungkan

c. kuntabilitas individual: Guru harus menilai jumlah
usaha yang masing-masing anggota memberikan
kontribusi. Ini dapat dilakukan dengan memberikan
tes individu untuk setiap siswa dan secara acak
memanggil siswa untuk mempresentasikan karya
kelompok mereka.

d. Interpersonal dan keterampilan-kelompok kecil:
Guru harus memberikan kesempatan bagi anggota
kelompok untuk saling mengenal, menerima dan
mendukung satu sama lain, berkomunikasi secara
akurat dan menyelesaikan perbedaan secara
konstruktif.

e. Pengolahan kelompok: Guru juga harus memberikan
kesempatan untuk kelas untuk menilai kelompok
[2].

Model pembelajaran kooperatif tipe pair check
merupakan model pembelajaran berkelompok antar dua
orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer
Kagan pada tahun 1993. Model ini menerapkan
pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan.
Model ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja
sama, dan kemampuan memberi penilaian [3].

Kelebihan model pembelajaran tipe pair check
antara lain; 1) melatih siswa untuk bersabar, 2) melatih
siswa memberikan dan menerima motivasi dari pasangan
secara tepat dan efektif, 3) melatih siswa untuk bersikap
terbuka terhadap kritik/saran yang membangun dari
pasangannya atau pasangan lain dalam kelompoknya, 4)
memberi kesempatan kepada siswa untuk membimbing
orang lain, 5) melatih siswa untuk bertanya dan meminta
bantuan kepada orang lain dengan cara yang baik, bukan
langsung meminta jawaban, tetapi lebih kepada cara-cara
mengerjakan soal/menyelesaikan masalah, 6) memberi
kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan
atau bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik, 7)
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga
ketertiban kelas, 8) belajar menjadi pelatih dengan
pasangannya, 9) mencipatakan saling kerja sama di antara
siswa, 10) melatih komunikasi.

Pembelajaran dengan metode pair check dilakukan
dengan beberapa langkah. Langkah-langkah dalam
melaksanakan metode pair check adalah:

1. Bagi peserta didik dikelas ke dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 orang.

2. Bagi lagi kelompok-kelompok peserta didik tersebut
menjadi pasangan-pasangan, sehingga akan ada
partner A dan partner B pada kedua pasangan.
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3. Berikan setiap pasangan sebuah kartu soal untuk
dikerjakan.

4. Berikan kesempatan kepada partner A untuk
mengerjakan soal no 1, sementara partner B
mengamati, memberi motivasi dan mencek partner
A selama mengerjakan soal no 1 tersebut.

5. Bertukar peran, partner B mengerjakan soal no 2,
dan partner A mengamati, memberi motivasi dan
mencek partner B selama mengerjakan soal no 2.

6. Setelah 2 soal terselesaikan, maka pasangan tersebut
mencek hasil pekerjaan mereka berdua dengan
pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka.

7. Setiap kelompok yang memperoleh
kesepakatan/sama  pendapat/cara  memecahkan
masalah merayakan keberhasilan mereka atau guru
memberikan penghargaan.

8. Langkah no 4, 5, 6 diulang lagi untuk menyelesaikan
soal no 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua
soal pada kartu saol selesai dikerjakan setiap
kelompok [4].

Komunikasi matematis adalah suatu keterampilan
penting dalam matematika The Intended Learning
Outcomes dalam komunikasi matematis yaitu kemampuan
untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara
koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa
lisan dan tulisan. Ini berarti dengan adanya komunikasi
matematis guru dapat lebih memahami kemampuan siswa
dalam menginterpretasi dan mengekspresikan
pemahamannya tentang konsep yang mereka pelajari.
Komunikasi dalam pembelajaran matematika dapat
dikembangkan dengan cara memberi siswa berbagai
kesempatan untuk mendengar, berbicara, menulis,
membaca, dan menyajikan ide-ide matematis [5].

Pada proses pembelajaran matematika di kelas,
komunikasi matematis bisa berlangsung antara guru
dengan siswa, antara buku dengan siswa, dan antara siswa
dengan  siswa.  Komunikasi  matematis  dalam
pembelajaran sangat perlu untuk dikembangkan karena
kemampuan tersebut bukanlah sesuatu yang sudah ada
dalam diri setiap siswa. Diperlukan fokus dan perhatian
dari siswa untuk mau terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran agar setiap siswa bisa memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik. Adapun indikator yang
diamati yaitu :

a) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau
benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau
model matematik

b) Menjelaskan ide, situasi , dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan

c) Membaca dengan pemahaman suatu representasi
matematika tertulis

d) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragrap matematika dalam bahasa sendiri

Adapun penelitian ini bertujuan untuk melihat

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
pair check lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang belajar dengan model

pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP N 4
Bukittinggi Tahun Pembelajaran 2017/2018.

Penelitian  yang relevan dengan penelitian ini
adalah peneltian yang dilakukan oleh Andre Saputra
(2013) tentang “Pengaruh  Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Payakumbuh Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil dari
penelitian  itu  menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe pair check lebih baik dari
pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan

model pembelajaran konvensional [6]. Selanjutnya
penelitian  oleh  Yantiani,dkk. (2012) tentang
“Pembelajaran  kooperatif pair check berpengaruh

terhadap hasil belajar materi bangun ruang dan bangun
datar siswa kelas iv gugus iv semarapura”. Hasil dari
penelitian itu menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe pair check lebih baik dari hasil belajar
matematika  siswa yang  menggunakan  model
pembelajaran konvensional [7]

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen. Tujuan dari penelitian
kuasi eksperimen ini adalah untuk memperoleh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol
dan/atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
penelitian Static Group Design [8]. Pada rancangan static
group design, populasi dipilih secara acak untuk
ditentukan sebagai kelompok percobaan (eksperimen) dan
kelompok kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
sengaja diberi perlakuan yaitu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe pair check, sedangkan kelas
kontrol  menerapkan pendekatan  pembelajaran
konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas VIII SMP N 4 Bukittinggi P Tahun Pelajaran
2017/2018. Dengan menggunakan pengundian terpilih
dua kelas sampel vyaitu kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair check.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Data pada penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini yaitu data kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang diperoleh dari tes akhir.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah nilai
matematika pada ulangan akhir semester genap peserta
didik yang berasal dari Tata Usaha SMP N 4 Bukittinggi.

Prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
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kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdiri atas
4 butir soal yang memuat empat indikator kemampuan
komunikasi matematis.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
U-Mann Whitney . Uji ini dilakukan untuk mengungkap
apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair check  lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional. Uji U-Mann Whitney digunakan karena
data dari kedua kelas sampel tidak normal.

HAsIL DAN PEMBAHASAN

Data tes akhir kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas sampel dapat dilihat melalui masing-
masing item soal tes sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematika. Pada penelitian ini yang menjadi
perhatian adalah kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Data kemampuan komunikasi matematis
peserta didik diperoleh dari tes akhir. Data yang diperoleh
dideskripsikan untuk mengetahui bagaimana hasil
kemapuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas
VIII D dan VIII E. Gambaran hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

TABEL 1
Hasil Analisis Data Tes Pemahaman Konsep Matematika
Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-
Siswa Terendah | Tertinggi rata
Eksperimen 36 41,67 91,67 74,07
Kontrol 37 33,33 91,67 60,59
Dari Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata kelas

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu,
pada Kkelas eksperimen dan Kkelas kontrol nilai tertinggi
peserta didik sama yaitu 91,67. Nilai terendah pada kelas
eksperimen vyaitu 41,67, sedangkan pada kelas kontrol
nilai terendahnya yaitu 33,33. Hal ini menunjukkan

bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas yang

dilakukan, didapatkan bahwa P-value untuk kelas
eksperimen adalah 0,012 dan kelas  kontrol adalah
0,044. Karena nilai P-value yang diperoleh lebih kecil
dari a = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal.
Untuk itu, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji statistik nonparametrik yaitu uji U Mann-Whitney.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh P-
value = 0,0001 < o = 0,05 sechingga tolak Ho. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP N 4
Bukittinggi yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair check lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Data tes akhir kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas sampel dapat dilihat melalui masing-
masing item soal tes sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematika. Berikut data mengenai
persentase indikator kemampuan komunikasi matematis

peserta didik kelas sampel:
TABEL 2
PERSENTASE PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN YANG MEMPEROLEH
SKALA SESUAI INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Persentase Banyak Peserta Didik
Indikator yang Memperoleh Skala
0 1 2 3
1 0 5,56 33,33 61,11
2 0 5,56 52,78 41,67
3 0 50 41,67 8,33
4 0 11,11 38,89 50
TABEL 3

PERSENTASE PESERTA DIDIK KELAS KONTROL YANG MEMPEROLEH
SKALA SESUAI INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Persentase Banyak Peserta Didik
Indikator yang Memperoleh Skala
1 2 3
1 16,22 32,43 51,35
2 0 24,32 67,57 8,11
3 10,81 70,27 18,92 0
4 0 21,62 56,76 21,62
Keterangan :

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda nyata
ke dalam bahasa, symbol, idea, atau model
matematik.

2. Memberikan alasan atau bukti terhadap solusi

3. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
secara lisan atau tertulis

4. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika kedalam bahasa sendiri

Tabel 2 dan Tabel 3 memperlihatkan bahwa secara
umum kemampuan komunikasi matematis peserta didik
pada kelas eksperimen lebih baik daripada peserta didik
kelas kontrol. Kemampuan komunikasi matematis yang
dimiliki peserta didik pada kelas eksperimen untuk
jawaban tidak ada (0) adalah 0% ,untuk jawaban ada
tetapi tidak tepat sama sekali (1) berkisar pada 5,56% -
50%, untuk jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria, alasan sukar untuk dimengerti (2)
berkisar pada 33,33% -52,78%, dan untuk jawaban
lengkap, jelas dan benar (3) mencapai 61,11%. Artinya
lebih dari 50% dari siswa pada kelas eksperimen sudah
mampu memberikan jawaban dengan lengkap dan benar.

Kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki
siswa pada kelas kontrol untuk jawaban tidak ada (0)
berkisar pada 0% - 10,81%, untuk jawaban ada tetapi
tidak tepat sama sekali (1) berkisar pada 16,22% -
70,27%, untuk jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan
sebagian besar kriteria, alasan sukar untuk dimengerti (2)
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berkisar pada 18,92% - 67,57%, dan untuk jawaban
lengkap, jelas dan benar (3) berkisar pada 0% - 51,35%.
Pada kelas kontrol persentase tertinggi berada pada skala
2, namun beberapa peserta didik juga sudah bisa
mencapai skala 3.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa persentase kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang memperoleh skala 1 dan 2 didominasi
oleh kelas kontrol. Persentase peserta didik yang
memperoleh skala 2 dan 3 pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di kelas
kontrol mencapai skala 2 sedangkan pada kelas
eksperimen mampu mencapai skala 3.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik
di kelas eksperimen telah mencapai skala maksimal dari
masing-masing indkator kemampuan komunikasi tersebut
dibandingkan dengan kelas kontrol yang masih belum
mencapai skala maksimal. Secara keseluruhan terlihat
bahwa rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi
matematis peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa
untuk setiap indikator kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Setelah dilakukan pembelajaran pada peserta didik,
terlihat bahwa kemampuan komunikasi peserta didik. Hal
ini disebabkan adanya kerjasama dan komunikasi yang
baik antar peserta didik dalam satu kelompok sehingga
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran maksimal.
Sesuai dengan hasil sebuah  penelitian  yang
menyimpulkan bahwa salah satu indikator kesuksesan
akademis anak-anak adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check. [10]

Meskipun hipotesis yang telah diujikan benar bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang belajar di kelas kontrol, namun akan selalu ada
beberapa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan
penelitian ini, antara lain: Pembelajaran di kelas
eksperimen dengan alokasi 3x40 menit dipisahkan oleh
waktu istirahat.  Akibatnya  pengaturan  waktu
pembelajaran terkadang kurang sesuai dengan alokasi
waktu yang telah ditentukan sebelumnya, karena setelah
istirahat ada beberapa siswa yang terlambat masuk kelas.
Hal yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi hal ini
diantaranya yaitu saat pertemuan pertama siswa dan guru
membuat kesepakatan bahwa saat bel masuk berbunyi
siswa langsung masuk kelas dan tidak ada yang terlambat
dan langsung duduk sesuai dengan kelompoknya. Guru
juga mengalami kesulitan apabila ada siswa yang kurang
bersemangat karena kurang menyukai pasangan
belajarnya.Hal yang dilakukan guru untuk mengatasinya
adalah memberitahu manfaat dan kelebihan bekerja
kelompok dalam belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair check lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan  pembelajaran  konvensional.  Berdasarkan
kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa hal
antara lain:
(1) Pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe pair check dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran oleh
guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.
(2) Guru yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe pair check diusahakan dapat
memanfaatkan alokasi waktu agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik.
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